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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral hijauan dan 

darah pada sapi Pesisir dan sapi Bali yang di Inseminasi Buatan. Penelitian ini 

menggunakan metode purposive sampling, sedangkan untuk analisis sampel 

menggunakan metode AAS (Atomic Absorbsion Spectrifotometry). Penelitian ini 

menggunakan 12 sampel sapi yaitu 6 sampel sapi pesisir dan 6 sampel sapi Bali dan  

sampel hijauan (50 gr/ekor) diambil langsung dari setiap kandang ternak sapi yang 

telah di Inseminasi Buatan. Parameter yang diukur antara lain : kandungan mineral 

hijauan dan kandungan mineral darah Ca, P, Mg. Dari hasil penelitian didapatkan 

rataan untuk kandungan mineral pakan hijauan sapi Pesisir Ca 0,936 g/kg BK, P 

0,729 g/kg BK, Mg 0,712 g/kg BK. Pada sapi Bali Ca 0,687 g/kg BK, P 0,679 g/kg 

BK, Mg 0,693 g/kg BK. Rata-rata kandungan mineral darah pada sapi Pesisir, Ca 6,9 

mg/dl, P 7,3 mg/dl, Mg 2,7 mg/dl. Pada sapi Bali mineral Ca 7,3 mg/dl, P 6,4 mg/dl, 

Mg 3,2 mg/dl.  

 

Kata kunci : Sapi Pesisir, Sapi Bali, Inseminasi Buatan, Mineral Pakan Hijauan, 

Mineral Darah. 
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                                   I. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 

Sapi Pesisir merupakan salah satu bangsa sapi sapi lokal yang banyak di 

pelihara petani-peternak di Sumatera Barat, terutama di Kabuapen Pesisir Selatan. 

Sapi Pesisir memiliki potensi besar dalam penyediaan daging untuk memenuhi 

gizi masyarakat. Hendri (2013) menyatakan bahwa sapi Pesisir termasuk lima 

plasma nutfah sapi asli Indonesia setelah sapi Bali, sapi Aceh, sapi Sumbawa, dan 

sapi Madura. Saladin (1983) menyatakan bahwa sapi Pesisir Sumatera Barat 

memiliki kemampuan reproduksi yang tinggi dengan ciri-ciri berupa bentuk tubuh 

hampir menyerupai sapi Bali, tubuhnya kecil, rata-rata berat badan betina 250 kg, 

warna bulu tubuh merah muda sampai merah tua, berasal dari persilangan Bos 

indicus dan Bos sondaicus. 

Sapi Bali merupakan salah satu sapi lokal di Indonesia yang memiliki 

tingkat fertilitas tinggi (80%-82%), daya adaptasi yang baik terhadap lingkungan 

yang marjinal. Sapi Bali adalah sapi lokal yang berasal dari Bali yang sekarang 

telah menyebar hampir ke seluruh penjuru Indonesia bahkan sampai luar negeri 

seperti Malaysia, Filipina, dan Australia (Oka, 2010). Sapi Bali dikembangkan 

dan dimanfaatkan sebagai sumberdaya ternak asli yang mempunyai ciri khas 

tertentu dan mempunyai kemampuan untuk berkembang dengan baik pada 

berbagai lingkungan yang ada di Indonesia. 

Mineral adalah salah satu komponen nutrisi yang memiliki peran penting 

dalam pertumbuhan, kesehatan, produksi, reproduksi dan kekebalan tubuh hewan 

(NRC, 2007). Selain berperan dalam semua proses tersebut, mineral juga berperan 

sebagai regulator dalam semua proses metabolisme. Mineral dibagi menjadi dua 
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kelompok utama yaitu makromineral dan mikromineral. Mineral-mineral yang 

termasuk kedalam mineral makro yaitu Kalsium (Ca), Fosfor (P), Kalium (K), 

Sulfur (S), Magnesium (Mg), Natrium (Na), dan Klorida (Cl). Mineral makro 

adalah mineral yang ada di dalam tubuh lebih kecil dari 0,01%. Mineral-mineral 

yang termasuk kedalam kelompok mineral mikro adalah Besi (fe), Seng (Zn), 

Molibdenum (Mo), Mangan (Mn), Cobalt (Co), Flour (F), Selenium (se), 

Tembaga (Cu), dan Yodium (I), (Hidayat, 2004). 

Mineral makro dibutuhkan dalam jumlah besar seperti kalsium, fosfor 

dan kalium masing-masing mempunyai peran penting dalam tubuh. Kalsium 

merupakan mineral yang paling banyak dibutuhkan oleh ternak dan berperan 

penting sebagai penyusun tulang dan gigi. Kebutuhan kalsium dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti umur, bobot badan serta tahapan produksi. Kekurangan 

kalsium dapat mengakibatkan kegagalan induk bunting mengeluarkan 

plasenta, milk fever atau hypocalcemia ditandai oleh gejala sapi yang ambruk. 

Fosfor merupakan mineral makroesensial yang dibutuhkan ternak dalam jumlah 

cukup untuk optimalisasi performa produksi dan reproduksi. Kekurangan 

mineral fosfor dapat menyebabkan gangguan reproduksi pada sapi, seperti 

kesulitan melahirkan (dystocia), kematian embrio, malformasi tulang, dan 

terganggunya perkembangan jaringan tubuh. 

Sejak lama diketahui bahwa makromineral berhubungan erat dengan 

kemampuan reproduksi ruminansia. Kelebihan atau defisiensi mineral dapat 

mengakibatkan kawin berulang terhadap sapi. Kegagalan reproduksi dapat 

disebabkan oleh defisiensi satu atau beberapa macam mineral dan 
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ketidakseimbangan mineral satu dengan yang lain. Ketidakseimbangan antara 

mineral tertentu dapat mempengaruhi fungsi ovarium melalui aksi blok pada  

Ternak yang mengalami kekurangan asupan mineral menyebabkan 

terjadinya gangguan pada proses metabolisme dan penyakit defisiensi mineral. 

Penyakit defisiensi mineral dapat mengganggu pertumbuhan, produksi dan 

reproduksi ternak. Penyakit ini memiliki dua tipe yaitu defisiensi klinis yang dapat 

diamati gejalanya secara visual sedangkan tipe yang kedua adalah defisiensi 

subklinis yang tidak menunjukkan gejala klinis sehingga ternak yang 

mengalaminya tidak mendapatkan penanganan dan perawatan yang tepat. Sapi 

yang mengalami defisiensi mineral subklinis mengakibatkan laju pertumbuhan 

berkurang rata-rata 0,1 kg/ekor/hari, daya reproduksi di bawah tingkat optimum 

dan menurunnya daya tahan terhadap penyakit. Sedangkan sapi yang mengalami 

defisiensi mineral klinis dapat di diagnosis berdasarkan gejala yang terlihat, 

seperti badan kurus, hilang nafsu makan, dan keguguran ternak yang bunting 

(NRC, 2007).  

Dari uraian di atas, perlu diketahui kandungan mineral darah dan mineral 

pakan hijauan yang diberikan pada sapi Pesisir dan sapi Bali yang telah di 

inseminasi buatan (IB) di Kecamatan Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan. Untuk itu 

perlu dilakukan Penilitian tentang fertilisasi dan kualitas hijauan sebagai pakan 

ternak. Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“Analisa Mineral Pakan Hijauan dan Darah Pada Sapi Pesisir dan Sapi Bali 

yang di Inseminasi Buatan (IB) di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan”. 
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1.2. Rumusan Masalah 

           Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana kadar mineral 

pakan dan mineral darah pada sapi Pesisir dan sapi Bali yang di Inseminasi 

Buatan (IB). 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan mineral pakan 

hijauan dan mineral darah pada sapi Pesisir dan sapi Bali yang di inseminasi 

buatan (IB) di kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

           Manfaat dari penelitian ini di harapkan dengan adanya penelitian ini bisa 

menjadi salah satu informasi tentang kandungan mineral pada pakan hijauan dan 

darah pada sapi Pesisir dan sapi Bali di kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Sapi Pesisir 

Sapi pesisir merupakan salah satu rumpun sapi lokal dan telah beradaptasi 

dengan baik di daerah pesisir pantai, Kabupaten Pesisir Selatan, Provinsi 

Sumatera Barat. Masyarakat Sumatera Barat menyebut sapi lokal pesisir dengan 

nama lokal, misalnya jawi ratuih atau bantiang ratuih, yang artinya sapi yang 

melahirkan banyak anak. Sapi Pesisir merupakan sapi asli yang terdapat di 

Kabupaten Pesisir Selatan Provinsi Sumatra Barat. Hendri (2013) menyatakan 

bahwa Sapi pesisir termasuk lima plasma nutfah sapi asli Indonesia setelah sapi 

Bali, sapi Aceh, sapi Sumbawa, dan sapi Madura. 

Sapi Pesisir merupakan plasma nutfah asli Indonesia yang hidup 

dikawasan pesisir Sumatera Barat, telah ditetapkan sebagai rumpun melalui SK 

Menteri Pertanian No. 2908/Kpts/OT.140/6/2011. Populasi sapi pesisir ditemukan 

di Kabupaten Pasaman Barat, Kabupaten Padang Pariaman, kabupaten Agam, 

Kota Padang dan Kabupaten Pesisir Selatan. 

Menurut Hendri (2013) Sapi Pesisir memiliki kemampuan beradaptasi 

dengan kondisi lingkungan pesisir yang miskin hijauan. Persentase karkas yang 

tinggi menunjukkan kemampuan mengonversi pakan berkualitas rendah menjadi 

daging. Sifat-sifat unggul yang dimiliki sapi Pesisir ini telah dimanfaatkan untuk 

memenuhi kebutuhan protein hewani masyarakat. Produksi daging sapi Pesisir 

menepati peringkat kedua terbesar di Sumatera Barat, yakni mencapai 1.179,8 

t/tahun. 



 

6 
 

Sapi jantan dewasa (umur 4−6 tahun) hanya memiliki bobot badan 160 kg, 

jauh lebih rendah dari bobot badan sapi Bali (310 kg) dan sapi Madura (248 kg) 

(Adrial 2010). Walaupun berpenampilan kecil dan bobot badan lebih rendah dari 

sapi Bali, sapi Pesisir sangat produktif, di indikasikan tingkat kelahiran tinggi dan 

kemampuan beradaptasi yang baik dengan lingkungan pesisir selatan. Masyarakat 

Sumatera Barat menyebutnya sebagai “jawi ratuih atau bantiang ratuih” yang 

berarti sapi yang jumlahnya banyak dan kecil-kecil (Bamualimet et al. 2006). 

Menurut Rusfidra (2007), sapi Pesisir memiliki bobot badan relatif kecil sehingga 

digolongkan sebagai sapi mini (mini cattle). Sapi Pesisir dengan ukuran kecil ini 

berpeluang dijadikan sebagai hewan kesayangan. Penampilan bobot badan yang 

kecil tersebut merupakan salah satu penciri suatu bangsa sapi, sehingga dapat 

dinyatakan bahwa sapi Pesisir merupakan sapi khas Indonesia (terutama di 

Sumatera Barat) dan merupakan sumber daya genetik (plasma nutfah) nasional 

yang perlu dikembangkan dan dilestarikan. 

Sapi pesisir memiliki temperamen jinak sehingga mudah dipelihara. Ciri 

spesifik lainnya adalah ukuran tanduk pendek mengarah keluar seperti tanduk 

kambing. Keragaman warna bulu cukup tinggi dengan pola tunggal dan 

dikelompokkan menjadi lima warna dominan, yaitu merah bata (34,3%), kuning 

(25,5%), coklat (20%), hitam (10,9%), dan putih (9,3%) (Anwar.S. 2004). 

2.2. Sapi Bali 

Sapi Bali merupakan sapi keturunan Bos sondaicus (Bos Banteng) yang 

berhasil dijinakan, dan mengalami perkembangan pesat di pulau Bali. Sapi Bali 

asli mempunyai bentuk dan karateristik sama dengan Banteng, kecuali ukurannya 

relatif kecil karena pengaruh penjinakan. Sapi Bali dari hasil penelitian, tergolong 
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sapi yang cukup subur, sehingga sebagai pilihan ternak sapi bibit cukup potensial. 

Menurut hasil penelitian Tanari (2007), Sapi Bali mempunyai fertilitas 83-86 

persen. Gambaran ini menunjukkan bahwa dari sudut pengembangbiakan Sapi 

Bali lebih baik daripada sapi potong asal Eropa, yang rata-rata mempunyai 

fertilitas 60 persen (Pradana, 2012). 

Ciri-ciri fisik sapi Bali antara lain berukuran sedang, berdada dalam, serta 

berbulu pendek, halus dan licin. Warna bulu merah bata dan coklat tua dimana 

pada waktu lahir, baik jantan maupun betina berwarna merah bata dengan bagian 

warna terang yang khas pada bagian belakang kaki. Warna bulu menjadi coklat 

tua sampai  hitam pada saat mencapai dewasa dimana jantan lebih gelap daripada 

betina. Warna hitam menghilang dan warna bulu merah bata kembali lagi jika sapi 

jantan dikebiri. Bibir, kaki dan ekor berwarna hitam dan kaki putih dari lutut ke 

bawah, dan ditemukan warna putih di bawah paha dan bagian oval putih yang 

amat jelas pada bagian pantat. Pada punggung ditemukan garis hitam di sepanjang 

garis punggung (garis belut). Kepala lebar dan pendek dengan puncak kepala yang 

datar, telinga berukuran sedang dan berdiri. Tanduk jantan besar, tumbuh ke 

samping dankemudian ke atas dan runcing (Wiliamson and Payne, 1993). 

Dari karakteristik karkasnya, Sapi Bali digolongkan sapi potong paling 

ideal ditinjau dari bentuk badan yang kompak dan serasi, bahkan dinilai lebih 

unggul dari sapi potong Eropa. Sekalipun pemeliharaan Sapi Bali pada umumnya 

dilakukan secara tradisional, atau dengan merumput sendiri tanpa pemberian 

makanan penguat (konsentrat), diketahui bahwa Sapi Bali mempunyai 

keistimewaan, yakni gangguan pertumbuhan menunjukkan tidak berarti. Di 

samping itu, pada tahap tertentu dari segi ketahanan hidup, Sapi Bali memiliki 
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respons yang menggembirakan, terutama terhadap perlakuan. Sapi Bali dengan 

berat badan 250 kg, dapat dijadikan bakalan untuk digemukkan melalui dua 

tahapan pemeliharaan. Tiga bulan pertama diberikan makanan rumput yang baik, 

dan tiga bulan kedua diberikan makanan rumput dan konsentrat, sehingga dalam 

waktu penggemukan 6 bulan bisa dicapai berat hidup 350 kg. Gambaran ini 

menjelaskan bahwa sapi Bali juga cukup potensial untuk sapi bakalan yang akan 

digemukkan (Pradana, 2012). 

2.3. Inseminasi Buatan (IB) 

Inseminasi buatan (IB) adalah pemasukan atau penyimpanan semen kedala 

saluran kelamin betina dengan bantuan alat manusia, bukan secara alam 

(Syaifullah dan Bakar, 2013). 

Menurut Udin, (2012) Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu 

teknologi yang dapat memberikan peluang bagi pejantan unggul untuk 

menyebarluaskan keturunannya secara maksimal, dimana penggunaan pejantan 

pada kawin alam terbatas dalam meningkatkan populasi ternak, karena setiap 

ejakulasi dapat membuahi seekor betina. Inseminasi buatan (IB) adalah salah satu 

teknologi tepat guna yang dapat dimanfaatkan untuk meningkatkan mutu dan 

produktivitas ternak. 

   Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu bentuk rekayasa teknik 

mengawinkan ternak dengan mendedosisikan semen ke dalam saluran reproduksi 

betina (Toelihere, 2001). Inseminasi Buatan (IB) merupakan salah satu cara yang 

baik untuk meningkatkan populasi dan reproduksi ternak baik secara kuantitaf 

maupun secara kualitatif (Toelihere, 2001)  
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Manfaat dari Inseminasi buatan adalah untuk meningkatkan penggunaan pejantan 

unggul, mengurangi penularan penyakit, penghematan biaya, tenaga, seleksi serta 

mempertinggi efesiensi reproduksi (Toelihere, 2001). Inseminasi buata berfungsi 

untuk peningkatan mutu genetik ternak, pencegahan penyakit menular, recording 

lebih akurat, efisiensi penggunaan biaya dan mencegah kecelakaan pada pejantan. 

Inseminasi buatan mempunyai kelemahan yaitu seleksi pejantan harus lebih teliti 

bila tidak maka pejantan yang di turunkan bisa bersifat jelek, membutuhkan 

keterampilan khusus atau tinggi di balai inseminasi buatan (inseminator), 

penyimpanan selama transportasi, peternak, dan bisa menghilangkan bangsa lokal 

dengan sangat cepat. 

2.4. Serum 

  Serum adalah plasma dikurangi fibrinogen dan faktor-faktor 

penggumpalan darah, serum darah hewan terdiri dari air sebanyak 92% dan zat-

zat lain sebanyak 8% (Frandson, 1981). Plasma adalah bagian dari darah, 

merupakan suatu larutan yang luar biasa mengandung banyak sekali ion, molekul 

anorganik dan molekul organik yang sedang diangkut ke berbagai bagian tubuh 

atau membantu transport zat-zat lain. Plasma adalah darah di tambah fibrinogen, 

plasma mengandung gas, glukosa, lemak, subtansi non protein, nitrogen, enzim, 

hormon, vitamin, dan pigmen. Protein plasma terdiri dari 90% air dan 10% zat 

padat. Bahan padat ini terdiri dari 7% protein yang meliputi antibodi, 10 

phospolipida cholesterol, glukosa, enzim sedangkan bahan anorganik bukan 

protein terdiri dari P, Na, Ca, K, Mg, Fe, dan HC03 (Ganong, 2003). 

  Menurut Dukes (1955), komposisi serum darah hewan sangat kompleks 

dan dapat dibagi menjadi beberapa bagian yaitu (1) air, (2) oksigen, 
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karbondioksida, dan nitrogen (3) protein, lesitin, albumin, dan fibrinogen (4) 

laktosa, piruvat (5) lipida, lesitin, kolesterol. Selain itu juga mengandung hormon 

pertumbuhan. Hormon pertumbuhan yang terkandung dalam serum darah 

disebabkan karena darah dipompa oleh jantung, menyerap sari-sari makanan dari 

dinding usus halus, beredar ke seluruh tubuh kemudian masuk ke dalam ginjal dan 

akhirnya kembali ke jantung lagi. Pada serum juga terdapat bermacam macam 

protein dan mineral yang merupakan sumber unsur hara makro dan mikro untuk 

tanaman. Kandungan protein atau mineral di dalam serum darah dari berbagai 

hewan berlainan baik kualitas dan kuantitasnya, karena hal ini di pengaruhi oleh 

macam pakan hewannya. Adapun kandungan unsur hara yang dimiliki dalam 

komponen serum darah sapi antara lain (mg/100gr) yaitu N = 0,0084; P = 0,1000; 

K = 0,0098; C-Organik = 3,2760; Bahan Organik = 56,4800; Kadar Air = 93,9590 

dan komponen serum darah ayam antara lain yaitu N = 0,0058; P = 0,2000; K = 

0,0145; C-Organik = 5,3040; Bahan Organik = 9,1400, dan Kadar Air = 89,930%  

Plasma dan serum menurut Marshall, dan Halnan (1946) bagian darah 

yang merupakan cairan yang berwarna kekuningan yang jelas terlihat sewaktu sel-

sel darah mengendap di dasar tabung. Selanjutnya dijelaskan bahwa volume 

serum darah dan plasma darah hewan berkisar 35 % - 50 % dari volume darah 

keseluruhan, tergantung dari jenis hewannya. Tetapi volume serum darah hewan 

lebih dari 50 % dari volume darah keseluruhan. Untuk memperoleh serum darah 

dan plasma darah dapat dilakukan dengan cara darah hewan segar dipusingkan 

dengan kecepatan 3000 kali per menit, selama 30 menit, kemudian serum darah 

dan plasma darah dapat dipisahkan dari endapan darahnya.  
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Menurut Scalm (1976) plasma mengandung beberapa senyawa kimia, 

yaitu air, gas, protein, glukosa, lemak, substansi non protein, nitrogen, enzim, 

hormon, 12 vitamin, dan pigmen. Protein plasma terdiri dari 90 % air dan 10 % 

zat padat. Bahan padat ini terdiri dari 7 % berbagai macam protein dan 0,9 % 

bahan organik, selebihnya adalah bahan anorganik bukan protein (Frandson, 

1981). Selanjutnya Frandson mengatakan bahwa bahan padat organik terdiri dari 

7 % protein yang meliputi antibodi, fosfolipid kolesterol glukosa, enzim dan 

hormon, sedangkan bahan anorganik bukan protein terdiri dari Na, Ca, K, Mg, P, 

J, Fe, Cu, dan HCO3. Hal serupa diungkapkan oleh Dukes (1955) yang 

menyatakan bahwa komposisi pada plasma dan serum darah hewan adalah sangat 

kompleks. Dukes membagi komposisi plasma dan serum darah hewan menjadi 8 

bagian, yaitu : air, gas ( oksigen, karbondioksida, nitrogen ), protein ( albumin, 

globulin, fibrinogen ), glukosa, laktosa, piruvat, lipida ( fat, lecitin, kolesterol ), 

substansi nitrogen non protein, substansi anorganik ( sodium, potasium, kalsium, 

magnesium, besi, klorit, sulfat, mangan, kobalt, couper, seng, iodin, dan lain-lain), 

enzim, hormon, vitamin-vitamin, pigmen, dan lain-lain.  

2.5. Kebutuhan Mineral Pada Sapi 

Mineral adalah salah satu komponen nutrisi yang memiliki peran penting 

dalam pertumbuhan, produksi, reproduksi dan kekebalan tubuh hewan (NRC, 

2007). Kebutuhan mineral akan reproduksi dipengaruhi oleh beberapa faktor 

termasuk umur, tahap kebuntingan dan laktasi (Yosathai, 2014). Selain berperan 

dalam semua proses tersebut diatas, mineral juga berperan sebagi regulator dalam 

semua proses metabolisme (Boland, 2003). Tidak seperti nutrisi lain, makhluk 

hidup tidak dapat mensistesa mineral (Sharma et al., 2002). Kelebihan atau 
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defisiensi mineral dapat mengakibatkan kawin berulang pada sapi (Das et al., 

2002 ). 

 Mineral pada ternak biasanya dibagi dalam dua bagian, pertama adalah 

mineral makro yaitu mineral yang ada di dalam tubuh lebih besar dari 0,01% berat 

badan. Mineral-mineral yang termasuk kedalam mineral makro yaitu Kalsium 

(Ca), Pospor (P), Kalium (K), Sulfur (S), Magnesium (Mg), Natrium (Na), dan 

Klorida (Cl). Mineral makro adalah mineral yang ada di dalam tubuh lebih kecil 

dari 0,01%. Mineral-mineral yang termasuk kedalam kelompok mineral mikro 

adalah Besi (fe), Seng (Zn), Molibdenum (Mo), Mangan (Mn), Cobalt (Co), Flour 

(F), Selenium (se), Tembaga (Cu), dan Yodium (I), (Hidayat, 2004). 

Tabel 1.  Komposisi Mineral Pada Tubuh Ternak Dewasa (Kandungan dalam 1 

kg jaringan bebas lemak) 

Mineral Sapi Babi Kelinci Ayam 

Natrium (mEq) 69 65 58 51 

Kalium (mEq) 49 72 72 69 

Klor (mEq) 31 40 32 44 

Kalsium (g) 18 12 13 13 

Pospor (g) 10,0 7,0 7 7,1 

Magnesium (g) 0,41 0,45 0,5 0,50 

Besi (mg) 170 60 60 60 

Seng (mg) 40 25 50 30 

Tembaga (mg) 2,0 2,5 1,5 1,5 

Yudium (mg) 0,15 0,3 0,5 0,4 

Sumber : Georgievskii (1982)    

Mineral merupakan zat yang penting dalam kelangsungan hidup yang 

dibutuhkan oleh ternak baik untuk memelihara kesehatan, pertumbuhan hingga 

reproduksi . Disamping itu mineral juga berperan dalam mempertahankan tekanan 

osmotik, bagian dari hormon, atau sebagai aktifator adri enzim, mengatur 

metabolisme, transportasi zat makanan ke dalam tubuh, permaebilitas membran 
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sel dan memelihara kondisi ionik dalam tubuh. Jika mineral yang di konsumsi 

kurang atau berlebih akan menyebabkan efek negatif bagi ternak. Ternak yang 

kekurangan mineral akan mengalami penyakit yang di sebut penyakit defisiensi 

mineral. Penyakit ini dapat mengakibatkan penurunan bobot badan, kekurusan, 

serta penurunan daya prosuksi dan reproduksi (Georgievskii et al ,1982).   

 Tabel 2.  Rataan mineral darah sapi Sahiwal pada status fidiologi yang berbeda 

Mineral Anak Sapi Sapi Bunting Sapi laktasi Sapi Kering 

Zn mg/dl 1.19 ± 0,00 1,32 ± 0,06 1,17 ± 0,07 0,50 ± 0,02 

Cu mg/dl 0,23 ± 0,02 0,25 ± 0,01 0,26 ± 0,02 0,27 ± 0,01 

Fe mg/dl 0,83 ± 0,14 0,76  ± 0,08 0,63 ± 0,13 0,33 ± 0,20 

Ca mg/dl 1,70 ± 0,21 1,30 ± 0,11 2,10 ± 0,07 2,75 ± 0,12 

Mg mg/dl 0,36 ± 0,02 0,27 ± 0,01 0,35 ± 0,03 0,16 ± 0,01 

Na mmo/l 38,73 ± 1,27 37,29 ±1,15 42,35 ± 2,58 22,13 ± 1,13 

K mmo/l 10,56 ± 0,67 6,20 ± 0,66 6,75 ± 0,35  

Sumber: Asif et al ( 1996)      
 

Mineral utama Ca, P dan Mg, dibutuhkan untuk peformans, sedangkan 

trace mineral dibutuhkan untuk kesehatan (Sewell, 1993). Pada sapi bunting 

dibutuhkan Ca sekitar 45% dalam makannya, yang digunakan untuk kebutuhan 

tubuh dan mendukung pertumbuhan fetus. Menurut Das et al, (2002), menyatakan 

bahwa kandungan mineral yang tidak seimbang atau defisiensi akan menyebabkan 

terjadinya repeat breeding pada sapi. Variasi kandungan trace minertal ada 

kaitannya dengan kegagalan reproduksi. Defesiensi mineral tertentu 

mempengaruhi fungsi dari kelenjer endokrin terutama mineral Ca yang 

mempunyai peranan penting dalam regulasi gonadotropin pada ovarium. 

 Kalsium (Ca) merupakan mineral yang paling banyak dibutuhkan dan 

berperan penting sebagai penyusun tulang dan gigi. Garam Ca berperan dalam 

mempertahankan struktur karangka dan ion Ca yang berada dalam cairan 
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ekstraseluler maupun intraseluler dan berperan menjalankan fungsi biokimia dan 

sebagai penyalur rangsangan syaraf dari satu sel ke sel lainnya (Lewis, 2001). 

Konsentrasi normal Ca dalam darah sapi berkisar antara 8.42-11,2 mg/dl 

(Hadzimusic and Krnic, 2014). Kebutuhan Ca dalam tubuh ternak di pengaruhi 

oleh beberapa faktor seperti umur, bobot badan serta tahapan produksi. 

 Kalsium (Ca) dan Posfor (P) memiliki kaitan yang sangat erat dalam 

proses metabolisme pada hewan. Nilai nutrisi Ca dan P yang seimbang tergantung 

pada kecukupan sumber pakan masing masing. Rasio Ca dan P yang ideal adalah 

2 : 1 atau 1 : 1 (Armstrong. 1999). Defisiensi Ca atau Hipokalsemia pada saat 

melahirkan sampai beberapa hari setelah melahirkan merupakan kasus yang sering 

terjadi, terutama pada sapi perah. Defisiensi ini mengakibatkan perubahan rasio 

pada Ca : P sehingga mempengaruhi fungsi ovarium melalui aksi blok pada 

kelenjer pituitari. Hal ini mengakibatkan waktu estrus dan ovulasi menjadi lebih 

lama, involusi uterus tertunda, kejadian distokia dan retensi plasenta (Kumar, 

2003). 

 Fosfor merupakan mineral dengan kandungan terbanyak dalam tubuh 

selah kalsium. Fosfor merupakan mineral yang berperan dalam perilaku seksual 

normal (Kumar, 2003). Defisiensi P mengakibatkan terjadinya gangguan 

reproduksi berupa anestrus, rendahnya konsepsi, calvinng interval yang panjang, 

kematian embrio, kematian pedet yang baru lahir dan tertundanya kematangan 

seksual ( Ceylen et al , 2008 ). Defisiensi P mengakibatkan terjadinya kawin 

berulang sedangkan defisiensi berat mengakibatkan tertundanya pubertas dan 

estrus propartus karena ovarium menjadi tidak aktif. Konsentrasi P normal di 

dalam plasma darah berkisar 4,24 – 7,58 mg/dl (Hadzimusic and Krnic, 2014). 
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 Magnesium merupakan kation terbesar setelah Ca dalam tubuh dan 

sebagian besar berada dalam tulang. Konsentrasi normal Mg plasma darah adalah 

1,8 – 2,4 mg/dl (Hadzimusic and Krnic, 2014). Fungsi utama Mg secaraumum 

meliputi  kofaktor lebih dari 300 enzim yang berperan dalam metabolisme 

karbohidrat, lemak dan protein. Selainn itu Mg juga dibutuhkan dalam transport 

energi membran, pembentukan cAMP dan transmisi materi genetik, kontraksi otot, 

syaraf dan komponen utama struktur tulang (Schauff, 2014). Magnesium biasanya 

tidak berpengaruh langsung terhadap gangguan reproduksi, akan tetapi karena Mg 

mumpunyai kaitan dengan Ca sehingga setiap perubahan dalam homeostasis CA-

P-Mg akan berpengaruh pada status reproduksi ternak (Kumar, 2003). 

Konsentrasi Mg dan Ca dalam dalah dapat mengakibatkan prosuksi susu menurun, 

gangguan tonus uterus, miningkatnya inside retensi plasenta dan tertundanya 

involusi uterus. 

 Kegagalan reproduksi dapat disebabkan oleh defisiensi satu atau beberapa 

macam mineral dan ketidakseimbangan antara satu mineral dengan mineral 

lainnya ( Moellers dan Riese, 1998). Defisensi, ketidakseimbangan dan toksisitas 

mineral tertentu akan mengakibatkan gangguang reproduksi. Ketidakseimbangan 

antara mineral tertentu juga dapat mempengaruhi fungsi ovarium melalui aksi 

blok pada kelenjer pituitari. 
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Tabel 3 : Kebutuhan Mineral dan Tingkat Toleran Maksimus Sapi 

Mineral Tumbuh dan 

Buting 

Dry Laktasi 

Cow 

Tingkat 

Maksimum 

Toleransi 

Calcium (%) 0,31 0,18 0,27 10,00 

Cobalt (ppm) 0,10 0,10 0,10 100,00 

Copper (ppm) 10,00 10,00 10,00 50,00 

Iodium (ppm) 0,50 0,50 0,50 1000,00 

Fe (ppm) 50,00 50,00 50,00 0,40 

Magnesium (ppm) 0,10 0,12 0,12 1000,00 

Mangan (ppm) 20,00 40,00 40,00 5,00 

Molibdenum 

(ppm) 

   50,00 

Nikel (ppm)     

Phosphorus (%) 0,27 0,18 0,27  

Selenium (%) 0,60 0,60 0,70 3,00 

Potassium (%) 0,10 0,10 0,10 2,00 

Sulfur (%) 0,15 0,5 0,15 0,40 

Zenc (pmm) 30,00 30,00 30,00 500,00 

Sodium (%) 0,07 0,07 0,10  
Sumber : Hale dan Olson (2011) 

Tabel 4 : Kandungan Mineral dalam Darah Normal dan Kondisi Defisiensi pada 

Sapi. 

Mineral dalam 

Pakan 

Kandungan 

Mineral 

dalam Darah 

Normal 

(Mg/100ml) 

Pemberian 

Pakan dalam 

Kondisi 

Normal 

Kandungan 

Mineral dalam 

Darah 

Defisiensi 

(Mg/100ml) 

Pemberian 

Pakan dalam 

Kondisi 

Defisiensi 

Calsium (Ca) 8,00-12,00 15,00 <8,00 30,00 

Magnsium(Mg) 1,80-3,10 0,40 <1,80 0,80 

Fosfor (P) 0,40-0,60 10,00 <0,40 20,00 

Tembaga (Cu) 0,06 5,00 <0,5 10,00 

Seng (Zn) 0,08 25,00 <0,04 50,00 
Sumber :McDowell (1985) 
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Tabel 5: Kebutuhan Mineral Sapi pedaging 

Mineral Growing Finishing Dara Awal Laktasi 

Calsium (Ca) 0,13 0,27 0,16 

Fosfor (P) 0,05 0,19 0,9 

Magnesium (Mg) 0,10 0,12 0,20 

Besi (Fe) 50,00 50,00 50,00 

Mangan (Mn) 20,00 40,00 40,00 

Seng (Zn) 30,00 30,00 30,00 
Sumber : NRC (1989) 
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III. MATERI DAN METODE PENELITIAN 

3.1. Materi Penelitian  

3.1.1. Bahan Penelitian 

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah darah sapi dan pakan 

hijauan. Untuk analisa mineral darah bahan yang digunakan yaitu serum darah 

dari 12 ekor sapi yang terdiri dari 6 ekor sapi Pesisir dan 6 ekor sapi Bali. 

 Bahan yang digunakan untuk analisa pakan hijauan yaitu aquades, H2SO4, 

HNO3, dan HClO4. 

3.1.2. Peralatan Penelitian  

Alat yang digunakan untuk pengambilan sampel darah antara lain spuit 20 

ml dan 10 ml, eppendroft, kamera, dan testup. Alat yang digunakan untuk 

pengambilan pakan hijauan terdiri dari kantong plastik, kertas label, timbangan, 

gunting rumput, tali plastik dan alat tulis. alat yang digunakan untuk penyiapan 

sampel darah terdiri dari ependof, tip pipet, camera, alat tulis dan peralatan labor 

untuk analisi kandungan mineral darah. Sedangkan Alat yang digunakan dalam 

penyiapan sampel pakan hijauan terdiri dari pisau, telenan, aluminium foil dan 

koran. 

Alat yang digunakan dalam analisa kimia pada pakan hijauan terdiri dari 

cawan porselin, oven, labu kjedal, batu didih, corong, labu ukur, pemanas listrik, 

kertas saring dan lemari asam, sedangkan untuk sampel darah alat yang digunakan 

adalah testube, ependof, dan micro pipet. Alat yang digunakan untuk pengecekan 

kadar mineral adalah Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). 
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3.2. Metode Penelitian  

Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

metode purposive sampling. Dalam buku metode penelitian oleh sugiyono (2012) 

menjelaskan bahwa purposive sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu. 

3.2.1. Pengambilan Sampel Ternak 

Dalam  penelitian ini pengambilan sampel ternak berdasarkan kriteria yang 

telah ditentukan yaitu: 

1. Sapi betina dewasa umur > 2 tahun 

2. Paritas sapi untuk sampel penelitian tidak ditentukan atau tidak dibatasi 

3. Sehat dan bebas dari gangguan penyakit 

4. Dalam kondisi birahi yakni di tandai dengan vulva yang merah, 

membengkak, hangat, berlendir, dan ternak mau dinaiki dam menaiki. 

3.2.2. Prosedur Penelitian 

1. Penyiapan Sampel Pakan 

Penyiapan sampel untuk analisa dengan cara semua hijauan yang telah 

diambil bisa dipotong- potong dengan menggunakan pisau atau gunting. Ukuran 

pencacahan yaitu 2-3 cm. Setelah semuanya tercacah hijauan kembali diaduk agar 

tercampur rata. Langkah selanjutnya yaitu penyiapan wadah dari aluminium foil. 

Wadah dibuat seperti balok tanpa tutup, wadah yang sudah terbentuk ditimbang 

dan dimasukkan sampel dengan berat segar 150 gram untuk setiap sapi Pesisir dan 

sapi Bali. Hasil timbangan dalam berat kering udara dicatat pada formulir 
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penyiapan sampel. Setelah itu sampel digiling dimesin penggiling (blender). 

Hijauan yang sudah menjadi tepung siap dianalisa.  

2. Pengambilan Sampel Darah 

Pengambilan sampel darah pada sapi Pesisir dan sapi ali untuk diambil 

serumnya. Sapi-sapi yang di IB di ambil darahnya sebanyak 10 ml. Pengambilan 

darah dilakukan di pembuluh vena jugularis, pembuluh darah ini terletak pada 

bagian ventrolateral leher (Permatasari. 2012). Sampel darah diambil 

menggunakan spuit 20 ml kemudian dimasukan ke dalam termos persegi. Sampel 

darah didiamkan selama 10 - 14 jam untuk diambil serumnya. Kemudian serum 

dipindahkan kedalam eppendorf dan disimpan dalam lemari es. Serum disimpan 

dalam Freezer dengan suhu -20ºC. Analisa mineral darah dilakukan dengan 

menggunakan alat Atomic Absorption Spectrophotometry (AAS). 

3. Analisa Mineral Pakan Hijauan 

Analisa untuk menentukan kandungan mineral pada pakan hijauan ternak  

adalah dengan mengikuti metode apriyantono et al (1989). Yaitu dengan 

pengabuan basah menggunakan  H2SO4, HNO3. Metode pengabuan basah dengan 

menggunakan dua jenis pelarut yang berbeda dengan variasi suhu dan waktu. 

Metode pengabuan basah dilakukan dengan cara menimbang 1 gram sampel pada 

cawan, lalu ditambahkan pada setiap masing-masing cawan pelarut HNO3 dan 

pelarut sebanyak 4 ml. Selanjutnya didestruksikan dengan menggunakan wet 

digester pada suhu 150ºC, 250ºC dan 350ºC selama 1 jam, 3 jam dan 5 jam. 

Setelah itu keluarkan sampel dari wet digester lalu didinginkan. Kemudian 

ditambahkan pelarut asamnya yaitu HNO3 dan aguaregia lalu di panaskan pada 

suhu 100ºC selama 20 menit dan didinginkan. Selanjutnya ditambahkan dengan 
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aquadest lalu disaring dan dimasukan kedalam labu ukur 100 ml, diencerkan 

sampai tanda batas dan sampel siap untuk dianalisa dengan AAS. 

4. Analisa Mineral Darah 

Analisa mineral darah menggunakan metode analisa AAS (Atomic 

Absorbsion Spectrifotometry), dengan menggunakan masing-masing kit mineral 

pada setiap mineral yang di analisa. Langkah langkah analisis dengan AAS yaitu 

pertama menyiapkan larutan standar, selanjutnya preparasi sampel, lalu memilih 

garis resonansi, setelah itu optimasi kondisi alat, selanjutnya membaca absorbansi 

larutan standar, lalu membaca absoransi larutan sampel dan terakhir 

mengintrapolasi absorbansi larutan sampel pada kurva linier. 

3.2.3 Peubah yang Diamati  

Peubah yang diamati dalam penelitian ini adalah kandungan mineral 

dalam pakan hijauan dan darah pada sapi Pesisir dan sapi Bali. Kandungan 

mineral yang di analisi  yaitu Kalsium, Fosfor dan Magnesium (Ca, P, Mg) 

3.2.4 Pengolahan Data   

 Data yang diperoleh diolah secara deskriptif. Pengolahan data deskriptif 

adalah pengolahan data yang bertujuan memberikan gambaran data penelitian 

seperti diagram, table, grafik dan lain lain. Data analisis mineral pakan hijauan 

dan darah pada sapi Pesisir dan sapi Bali yang didapatkan dihitung dan dicari rata-

rata dari setiap kelompok mineral (Ca, P, Mg). 

3.2.3. Tempat dan Waktu  

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan, 

Provinsi Sumatera Barat. Analisa kandungan mineral pakan hijauan dilakukan di 
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Laboratorium LP3IN Fakultas Pertanian Universitas Andalas, untuk Analisa 

Mineral darah dilakukan di Laboratorium Balai Veteriner Bukit Tinggi. 

Pelaksanaan penelitian dimulai tanggal 31 Agustus 2019 dan selesai pada tanggal 

20 Januari 2020. Dalam penelitian ini digunakan 6 ekor sapi Pesisir dan  6 ekor 

sapi Bali yang telah di inseminasi buatan (IB). 
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IV. HASIL DAN PEMAHASAN 

4.1. Kandungan Mineral Hijauan  

  Kandungan mineral hijauan yang diteliti adalah pakan hijuan yang berada   

di setiap kandang ternak yang di Inseminasi Buatan (IB) di kecamatan Sutera 

Kabupaten Pesisir Selatan. Adapun hasil analisis kandungan mineral hijuan 

sebagai berikut : 

Tabel 6.  Hasil Analisis Laboratorium Kandungan Mineral Hijauan Sapi Pesisir 

No. 
Kode 

Sampel 

Calsium 

(g/kg BK) 

Pospor 

(g/kg BK) 

Magnesium 

(g/kg BK) 

1 SP A-01 1,034 0,618 0,874 

2 SP A-02 1,116 0,844 0,789 

3 SP A-03 1,098 0,816 0,516 

4 SP A-04 0,372 0,631 0,677 

5 SP A-05 1,161 0,729 0,771 

6 SP A-06 0,837 0,737 0,648 

Rata-rata  0,936±0.299 0,729±0.093 0,712±0,126 

 

Dari hasil analisis pakan hijaun menunjukan dari sampel pakan hijauan 

yang di ambil memiliki kandungan mineral yang tidak terlalu berbeda secara 

signifikan, baik kandungan mineral kalsium, pospor, maupun magnesium dalam 

tiap-tiap kandang antar peternak, ini dikarena penelitian dilakukan pada musim 

kemarau (Agustus), dimana intensitas hujan sangat rendah. Sehingga 

menyebabkan minimnya penyerapan kandungan gizi oleh tanaman yang ada 

ditanah melalui akar. Adapun hijauan yang di ambil untuk analisa yaitu rumput 

lapangan, rumput banto, rumput bintang (Star Grass) dan beberapa campuran 

legum. 
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Tabel 7.  Hasil Analisis Laboratorium Kandungan Mineral Hijauan Sapi Bali 

No Kode Sampel 
Calsium 

(g/kg BK) 

Pospor 

(g/kg BK) 

Magnesium 

(g/kg BK) 

1 SB A-01 0,091 0,587 0,679 

2 SB A-02 1,036 0,651 0,619 

3 SB A-03 0,074 0,541 0,516 

4 SB A-04 0,836 0,731 0,723 

5 SB A-05 1,057 0,741 0,739 

6 SB A-06 1,032 0,823 0,882 

Rata-rata  0,687±0,476 0,679±0,105 0,693±0,123 

 

Pengambilan sampel pakan hijauan pada musim hujan memungkinkan 

terjadinya leaching yang menyebabkan tergerusnya kandungan nutrisi dari dalam 

tanah dari permukaan yang lebih tinggi kepermukaan tanah yang lebih rendah 

oleh air hujan dan menyebabkan perbedaan kandungan nutrisi hijauan diberbagai 

kandang peternak. Menurut Kartasapoetra (1990), menyatakan tanah yang 

mempunyai kemiringan > 15º dengan curah hujan yang tinggi dapat 

mengakibatkan tanah longsor. Menurut Susanti (2017), menjeslakan bahwa 

hubungan atau kolerasi antara mineral tanah dan hijauan tidak mempunyai 

keeratan yang erat. Ca dan P memiliki kaitan yang sangat erat satu sama lain 

dalam proses metabolisme pada hewan. Nilai nutrisi Ca dan P yang seimbang 

tergantung pada kecukupan pasokan masing-masing sumber pakan, rasio yang 

seimbang, dan kehadiran vitamin D. Rasio Ca dan P yang ideal yaitu antara 2:1 

dan 1:1 (Armstrong, 1999). 

Pakan merupakan faktor yang mempengaruhi produksi maupun reproduksi. 

Partodiharjo (1992) menyatakan bahwa pakan yang baik dan jumlah yang cukup 

untuk memenuhi kebutuhan nutrient ternak, ternak tidak dapat memperlihatkan 

keunggulan-keunggulan meskipun bibit ternak tersebut unggul. Kekurangan 
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nutrient di daerah tropis mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan, turunnya 

berat badan serta gangguan reproduksi dan akibat lanjutnya tidak menimbulkan 

birahi, Service Per Conception yang tinggi, terhambatnya dewasa kelamin serta 

Calving Interval yang panjang (Sitorus dan Siregar, 1978). Kekurangan pakan 

atau nutrien dapat menyebabkan terjadinya penurunan efisiensi reproduksi 

(Hardojopranjoto, 1995). Reproduksi akan terganggu pada ternak dewasa jika 

kekuarangan pakan, akan tetapi akan lebih cepat diperbaiki dengan memberi 

pakan yang layak atau mempunyai nutrien yang dibutuhkan ternak dan cukup baik 

dari segi kualitas ataupun kuantitas (Toelihere, 1981). Kandungan nutrisi yang 

mencukupi dapat meningkatkan pertumbuhan bagi ternak, sehingga pertumbuhan 

ternak tersebut akan normal (Anggraeni, 2008). Konsumsi pakan ternak akan 

berpengaruh terhadap produksi maupun reproduksi ternak. Winugroho (2002) 

menyatakan bahwa kondisi tubuh induk erat hubungannya dengan status cadangan 

energi yang mempengaruhi kecukupan gizi sebelum bunting, beranak, dan 

munculnya estrus. Selain itu nilai S/C tidak terlelpas dari pemberian kandungan 

nutrisi dalam pakan yang sangat mempengaruhi kondisi reproduksi betina. 

Sasongko (2013) menambahkan bahwa tanpa makanan yang baik serta dalam 

jumlah yang memadai ternak tidak akan menampilkan keunggulannya meskipun 

berasal dari bibit yang unggul. Asupan pakan juga akan di pengaruhi nantinya di 

lihat dari tingkat kecernaan pakan pada ternak, daya cernak pakan dan daya 

absorbs pada ternak 

 Rata-rata kandungan mineral Ca pada sapi Pesisir 0,936 g/kg BK dan rata-

rata mineral Ca pada sapi Bali 0,687 g/kg BK yang terdapat (Tabel 6 dan 7). Rata-

rata kandungan mineral hijauan Ca pada sapi pesisir 0,936 g/kg BK dan sapi Bali 
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0,687 g/kg BK artinya tidak memenuhi kebutuhan ternak sedangkan kebutuhan 

mineral Ca pada sapi 15 g/kg BK menuru Mc Dowel (1985). 

 Kandungan mineral Ca pada padang penggembalaan lebih rendah dari kebutuhan  

ternak sapi yang membutuhkan Ca 15 g/kg (Mc Donald et al., 2002). Menurut 

Yoku (2014), kandungan Ca hijauan pada padang Penggembalaan alami 1,1 g/kg 

BK. 

Titik kritis kebutuhan  mineral pada ternak meningkat pesat pada saat 

induk bunting 7 bulan sampai beberapa bulan setelah induk melahirkan 

(menyusui),jika tidak ternak akan mengalami defisiensi terhadap mineral. Pada 

kondisi ini induk memerlukan kalsium lebih banyak dan mengambilnya dari 

jaringan tubuh untuk memproduksi susu. Kalsium yang diambil dari jaringan 

tubuh ini kebutuhannya lebih banyak dari pada kjumlah kalsium bisa diambil dari 

tulang ataupun dari pakan yang ada dalam sistem pencernaan. Dalam tubuh 

kalsium darah dikontrol oleh beberapa faktor diantaranya adalah hubungan timbal 

balik antara kalsium dan fosfor yang terkandungan dalam pakan, jumlah fosfor 

dalam darah, kadar vitamin D dalam tubuh, serta berfungsi baiknya kelenjer 

paratiroid dan tiroid sebagai organ yang memainkan peran penting dalam proses 

metabolism. Aktivasi kelenjer paratiroid di pengaruhi oleh laju masuknya kalsium 

dari pakan. Untuk berfungsi normalnya kelenjer paratiroid, maka asupan kalsium 

dan fosfor dalam pakan harus berada pada rasio yang tepat. 

 Rata-rata kandungan mineral P pada sapi Pesisir 0,729 g/kg BK dan rata-

rata mineral P pada sapi Bali 0,679 g/kg BK yang terdapat (Tabel 6 dan 7).Rata-

rata kandungan mineral P hijauan pada sapi Pesisir 0,729 g/kg BK dan pada sapi 
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Bali kandungan mineral P 0,679 g/kg BK artinya tidak memenuhi kebutuhan 

ternak sedangkan kebutuhan mineral P pada sapi 10 g/kg BK menurut McDowel 

(1985). Kandungan P pada pastura alami 0,6 g/kg BK (Yoku et al., 2014), dalam 

penelitian ini lebih rendah kandungan mineral P didapat 0,729 g/kg BK pada sapi 

Pesisir dan pada sapi Bali kandungan mineral P didapat 0,679 g/kg BK. Senada 

dengan itu, kandungan P pada pastura berkisar antara 1,2 mg/kg BK (Manu et al, 

2007) sampai 3,8 mg/kg BK (Dwi, 2010). 

 Rata-rata kandungan mineral Mg pada sapi Pesisir 0,712 g/kg BK dan 

rata-rata mineral Mg pada sapi Bali 0,693 g/kg BK yang terdapat (Tabel 6 dan 7). 

Rata-rata kandungan mineral Mg hijauan pada sapi Pesisir 0,712 g/kg BK dan 

pada sapi Bali kandungan mineral Mg 0,693 g/kg BK artinya mineral pada pakan 

memenuhi kebutuhan ternak, kebutuhan mineral Mg pada sapi sebesar 0,4 g/kg 

BK menurut Mc Dowel (1985).Kandungan mineral Mg pada penggembalaan ini 

lebih tinggi dari kebutuhan ternak. Kandungan Mg ini lebih rendah dari penelitian 

Dwi (2010), yang mendapat kandungan mineral Mg 2,8 g/kg BK pada pastura di 

Unit Pendidikan dan Penelitian Peternakan Jonggol (UP3J). 

4.2 Kandungan Mineral Darah 

Hasil analisis kandungan mineral pada darah 6 ekor sapi Pesisir dan 6 ekor 

sapi Bali, di peternakan rakyat kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan dapat 

dilihat pada data berikut : 
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Tabel 8.  Hasil Analisis Laboratorium Kandung Mineral Darah Sapi Pesisir 

No. 
Kode Sampel 

 

Calsium 

(Mg/dl) 

Pospor 

(mg/dl) 

Magnesium 

(mg/dl) 

1 SP A-01 6,4 9,8 2,7 

2 SP A-02 6,1 7 3,9 

3 SP A-03 7,9 5,1 2,5 

4 SP A-04 6,8 6,1 2,7 

5 SP A-05 9,2 7,2 2 

6 SP A-06 5,2 8,7 2,7 

Rata-rata  6,9±1,419 7,3±1,708 2,7±0,625 

 

Dari hasil analisis laboratorium dapat dilihat  bahwa dari semua sampel 

analisis yang di ambil, memiliki analisi kandungan mineral yang tidak terlalu 

berbeda, baik dari analisis mineral kalsium, pospor, maupun magnesium. Sampel 

yang di analisi 6 ekor sapi Pesisir dan 6 ekor sapi Bali di peternakan rakyat 

Kecamatan Sutera, Kabupaten Pesisir Selatan. Menurut Handzimusic dan Krnic 

(2012) konsentrasi normal kandungan Ca dalam darah sapi adalah berkisaran 

antara 8,42-11,2 mg/dl. Sedangkan menurut Anderson dan Rings (2009), 

kebutuhan kandungan mineral Ca pada sapi berkisar antara 8,7-11,0 mg/dl. 

Menurut data hasil penelitian didapatkan rata-rata kandungan mineral Ca pada 

sapi Pesisir sebesar 6,9 mg/dl dan rata-rata mineral Ca pada sapi Bali sebesar 7,3 

mg/dl.  

Tabel 9.  Hasil Analisis Laboratorium Kandung Mineral Darah Sapi Bali 

No Kode Sampel 
Calsium 

(Mg.dl) 

Pospor 

(Mg/dl) 
Magenesium 

1 SB A-01 7,8 6,8 2,2 

2 SB A-02 8,1 5,1 3,4 

3 SB A-03 8,1 4,9 2,8 

4 SB A-04 5 5,1 3,1 

5 SB A-05 8,1 8,2 3,1 

6 SB A-06 6,8 8,4 4,7 



 

29 
 

Rata-rata  7,3±1,242 6,4±1,614 3,2±0,833 

Rata-rata kandungan mineral darah pada sapi Pesisir Ca 6,9 mg/dl dan 

pada sapi Bali 7,3 mg/dl, artinya tidak memenuhi kebutuhan ternak sedangkan 

kebutuhan mineral Ca pada sapi 9,7-12,4 mg/dl (Radosit, et al., 2007). Dapat 

dinyatakan bahwa mineral Ca pada sapi Pesisir dan sapi Bali tidak memenuhi 

kebutuhan ternak atau ternak mengalami defisiansi Ca. Defisiensi akan 

mengakibatkan perubahan rasio Ca:P sehingga mempengaruhi fungsi ovarium 

melalui aksi blok pada kelenjer pituitari (Yasothai, 20014). Hal tersebut 

mengakibatkan waktu estrus dan ovulasi menjadi lebih lama, involusi uterus 

tertunda, meningkatkan prolapse uteri, kejadian distokia dan retensi plasenta 

(Murpy dan Dobson, 2002). Hipokalsemia dapat mengakibatkan kegagalan induk 

mengeluarkan plasenta karena kelemahan otot atau hilangnya kontraksi otot 

(Oetzel, 1998). lebih lanjut, rendahnya konsentrasi Ca dalam darah juga berkaitan 

dengan kejadian anestrus. Rendahnya sekresi prostaglandin F2 , oksitosin dan 

konsentrasi Ca serum yang berperan mengatur kontraksi uterus akan 

mengakibatkan terjadinya retensi plasenta, meningkatnya resiko kejadian distokia, 

tertunda involusi uterus dan prolapsus uteri baik pada sapi maupun pada kerbau 

(Roche, 2006). Rendahnya konsentrasi Ca berisiko menyebabkan munculnya 

penyakit reproduksi seperti tertundanya ovulasi postpartum dan kegagalan bunting 

ataupun keguguran pada sapi (Whiteford and Sheldon, 2005; Santos et al., 2010). 

Hasil kandungan mineral darah pada sapi Pesisir dan sapi Bali dipeternakan 

rakyat Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan lebih tinggi dari penelitian 

Nengah (2013), yang melaporkan bahwa kadar Ca pada sapi Bali yang dipelihara 

dilahan persawahan menunjukkan kadar Ca 6,24 mg/dl. Rataan kandungan 
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mineral Ca pada sapi bunting (11,70 mg/dl) lebih tinggi dari pada sapi dara dan 

infertil dimana dari hasil ini memperlihatkan bahwa kandungan mineral Ca 

bervariasi sesuai status reproduksi. Pada sapi bunting kebutuhan Ca bukan hanya 

untuk hidup induk, tetapi juga untuk pertumbuhan fetus seperti pertumbuhan 

tulang dan gigi dan pada sapi bunting tua juga digunakan untuk mempersiapkan 

produksi susu. Ini sesuai dengan pendapat Kurniawan (2010). Bahwa kandungan 

mineral Ca bervariasi sesuai status reproduksi. Menurut Das et al. (2002). 

Kandungan mineral Ca yang tinggi berkaitan dengan terjadinya ovulasi dan 

apabila terjadi perkawinan akan terjadi kebuntingan, karena Ca mempunyai 

peranan penting dalam regulasi gonadotropin pada ovarium. Selain itu jika terjadi 

kekurangan Ca didalam darah maka akan terjadi proses mobilisasi mineral Ca dari 

tulang. 

 Defesiensi Ca akan mempengaruhi fungsi ovarium melalui aksi blok pada 

kelenjer pituitari. Hal tersebut mengakibatkan waktu estrus menjadi lebih lama, 

involusi uterus tertunda, meningkatnya prolaps uteri, kejadian distokia dan retensi 

plasenta (Murpy dan Dobson. 2002). Kukurangan Ca juga dapat mengakibatkan 

kegagalan induk mengeluarkan plasenta karena kelemahan otot atau hilangnya 

kontraksi uterus (Oetzel, 1997) Lebih lanjut, rendahnya konsentrasi Ca dalam 

darah juga berkaitan dengan kejadian anestrus. Rendahnya seksresi prostaglandin 

F2α, oksitosin dan konsentrasi Ca serum yang berperan mengatur kontraksi uterus 

akan mengakibatkan terjadinya retensi plasenta, meningkatnya resiko kejadian 

retensi plasenta, meningkatnya resiko kejadian distokia, tertundanya involusi 

uterus dan prolaps uteri (Roche, 2006). Menurut Martinez et al (2012) salah satu 

resiko penyebab mastitis adalah rendahnya konsentrasi Ca serum pada sapi perah. 
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Mineral Ca juga berkaitan erat dengan sistem kekebalan tubuh melalui mekanisme 

penurunan fungsi netrofil. Rendahnya konsentrasi Ca juga beresiko menyebabkan 

munculnya penyakit reproduksi seperti tertundanya ovulasi postpartum dan 

kegagalan  bunting serta resiko gagal bunting pada sapi (Santos et al,. 2010). 

Sebaliknya, tingginya kadar Ca dalam darah akan mengakibatkan gangguan 

reproduksi melalui penurunan absorbsi mineral mineral lain seperti P, Mn, Zn dan 

Cu dalam rumen (Yasothai, 2014). Menurut Ceylan et al (2008) menunjukan 

bahwan kadar Ca yang tinggi mengakibatkan peningkatan kejadian kawin 

berulang pada sapi, dan memungkinkan terjadinya anestrus pada sapi. 

Rata-rata kandungan mineral P pada sapi Pesisir 7,3 mg/dl dan rata-rata 

mineral P pada sapi Bali 6,4 mg/dl. Kandungan mineral P pada darah sudah 

memenuhi standar konsentrasi normal 5,6-6,5 mg/dl (Radostit, et al., 2007). . 

Dapat dinyatakan bahwa mineral P pada sapi Pesisir sudah memenuhi kebutuhan 

ternak. Fosfor memiliki peran biokimia dan fisisologi yang sangat penting dan 

merupakan mineral terbanyak dalam tubuh setelah kalsium. Sekitar 80 – 85% 

terdapat dalam tulang dan 15 – 20% berada dalam jaringan lunak dan cairan 

(NRC 1989). Fosfor juga merupakan komponen fosfolipid yang mempengaruhi 

permeabilitas sel, komponen penyusun myelin, metabolisme energi (adenosin 

trifosfat), bagian dari materi genetik, pengaturan asam basa dan aktifitas 

enzimatik (Ogren, 2013). Fosfor juga berperan dalam perkembangan dan 

metabolisme mikroorganisme dalam rumen (Alfaro,1989). Defisiensi P 

mengakibatkan terjadinya gangguan reproduksi berupa anestrus, rendahnya 

konsepsi, calving interval yang panjang, kematian embrio, pedet lahir mati dan 

tertundanya kematangan seksual (Chaundhary, 2004). Sebaliknya, kadar P yang 
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berlebihan akan mengakibatkan endometrium menjadi lebih peka terhadap infeksi 

(Chaundhary, 2004). 

 Tinggi rendahnya kandungan P pada darah berkaitan dengan konsentrasi 

kandungan Ca dalam darah karena jika kandungan Ca dalam darah tinggi maka 

kandungan P akan rendah. Kandungan mineral dalam darah dipengaruhi oleh 

umur, berat badan, jenis kelamin, status reproduksi dan tingkat performan (Hale 

dan Olson, 2001). Menurut Beighle et al (1994), kadar P pada ruminansia 

dipengaruhi oleh beberapa faktor seperti pakan dan banyaknya kelenjar ludah dan 

disamping itu kadar P tidak dipengaruhi oleh peran hormon Ca. Piliang (2002), P 

merupakan mineral kedua terbanyak dalam tubuh dengan distribusi dalam 

jaringan yang menyerupai distribusi Ca. P memegang peranan penting dalam 

proses mineralisasi tulang. Secara statistik tidak ada perbedaan kandungan 

mineral P pada sapi Pesisir dan sapi Bali. P juga juga berperan penting dalam 

perkembangan dan metabolisme dalam rumen. 

Rata-rata kandungan mineral Mg pada sapi Pesisir 2,7 mg/dl dan rata-rata 

mineral Mg pada sapi Bali 3,2 mg/dl yang terdapat (Tabel 8 dan 9). Kandungan 

mineral Mg darah sudah memenuhi standar konsentrasi normal 1,8-2,3 mg/dl 

(Radostits et al, 2007). Kandungan Mg ini lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya seperti hasil Nengah (2013), yang melaporkan 

kandungan Mg pada sapi Bali yang dipelihara dilahan tengalan menunjukkan 

kadar Mg hanya 2,24 mg/dl. Fungsi Mg dalam tubuh sapi erat kaitannya dengan 

fungsi Ca dalam pembentukan tulang karena 60% Mg dalam tubuh hewan 

terkonsentrasi ditulang sebagai dari mineral yang mengkristal dan permuka kristal 

terhidrasi (Linder, 1992). Fungsi Mg secara umun meliputi kofaktor lebih dari 300 
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enzim yang berperan dalam metabolisme karbohidrat, lemak dan protein, 

pembentukan ribosom dan menjaga integritas membran melalui ikatan dengan 

fasopolipid. Selain peranan di atas, Mg juga dibutuhkan dalam transport energi 

membran, pembentukan cAMP dan transmisi materi genetik, kontraksi otot, 

transmisi syaraf dan komponen utama struktur tulang (Smith, 2009). 

Magnesium biasanya tidak berpengaruh langsung terhadap gangguan 

reproduksi ternak. Akan tetapi karena Mg mempunyai kaitan dengan Ca sehingga 

setiap perubahan dalam homeostasis Ca-P-Mg akan berpengaruh pada status 

reproduksi ternak (Kumar, 2003). Konsentrasi rendah Mg dan Ca dalam darah 

dapat mengakibatkan produksi susu menurun, gangguan tonus estrus, 

meningkatnya insiden retensi plasenta dan tertundanya involusi uterus. Menurut 

Robinson (1989) defisiensi Mg mengakibatkan penurunan nafsu makan segingga 

asupan nitrisi menurun keseluruhan. Turunnya asupan pakan secara total akan 

mengakibatkan gangguan reproduksi secara tidak langsung. 

Rata-rata kandungan mineral Mg hijauan pada sapi Pesisir 0,712 g/kg BK 

dan pada sapi Bali kandungan mineral Mg 0,693 g/kg BK artinya mineral pada 

pakan memenuhi kebutuhan ternak, kebutuhan mineral Mg pada sapi sebesar 0,4 

g/kg BK menurut Mc Dowel (1985). Rata-rata kandungan mineral darah pada sapi 

Pesisir mineral Mg 2,7 mg/dl dan pada sapi Bali kandungan mineral Mg 3,2 mg/dl 

artinya sudah memenuhi kebutuhan ternak sedangkan kebutuhan mineral P pada 

sapi 1,8-2,3 mg/dl menurut Radostit, et al., 2007. Dapat dinyatakan bahwa 

mineral Mg pada sapi Pesisir sudah memenuhi kebutuhan ternak. Magnesium 

adalah kation terbesar setelah Ca dalam tubuh dan sebagian besar berada dalam 

tulang (Kronqvist et al., 2011). Presentase Mg normal dalam tubuh 65 – 70% 
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berada dalam tulang, 15% dalam otot, 15% dalam jaringan lunak dan 1% dalam 

cairan ekstraseluler (Underwood and Suttle, 1999). Fungsi Mg secara umum 

meliputi kofaktor lebih dari 3000 enzim yang berperan dalam metabolisme 

kharbohidrat, lemak dan protein (NRC, 2001), pembentukan ribosom dan menjaga 

intergritas membran melalui ikatan dengan fosfolipid (Shils, 1997). Selain peran 

diatas, Mg juga dibutuhkan dalam transport energi membran, pembentukan Camp 

dan transmisi materi genetik, kontraksi otot, transmisi syaraf dan komponen 

utama struktur tulang (Smith, 2009; Schauf, 2004). Menurut Robinson et al., 

(1989) defisiensi Mg mengakibatkan penurunan nafsu makan sehingga asupan 

nutrisi menurun secara keseluruhan. Turunya asupan pakan secara total akan 

mengakibatkan gangguan reproduksi secara tidak langsung. 
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V.KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa Jenis hijauan yang 

tumbuh disekitar sawah dan padang penggembalaan menunjukkan nilai rata-rata 

kandungan mineral Ca dan P pada sapi Pesisir dan sapi Bali tidak memenuhi 

kebutuhan ternak dan Mg sudah memenuhi kebutuhan ternak. Untuk kandungan 

mineral darah menunjukan nilai rata-rata kandungan mineral Ca belum terpenuhi, 

sedangkan untuk mineral P dan Mg sudah memenuhi kebutuhan ternak. 

Kandungan mineral Ca pada sapi Pesisir dari semua sampel hanya SP A-05 yang 

memenuhi kebutuhan Ca, untuk P SP A-03 tidak memenuhi kebutuhan P. Pada 

sapi Bali untuk kandungan mineral Ca, SB A-01, SB A-04 dan SB A-06 tidak 

memenuhi kebutuhan Ca, untuk P SB A-02, SB A 0-3 dan SB A-04 tidak 

memenuhi kebutuhan P, dan untuk Mg SB A-01 tidak memenuhi kebutuhan Mg. 

Kandungan Mineral dalam darah selain di pengaruhi oleh pakan juga di pengaruhi 

oleh umur ternak, bobot ternak, status reproduksi ternak dan tingkat performan. 

5.2. Saran 

 Sebaiknya Peternakan sapi di Kecamatan Sutera perlu mengaplikasikan 

penambahan mineral dalam pakan baik dicampur dalam konsentrat maupun 

mineral block. Serta di harapkan peternakan rakyat di Kecamatan Sutera lebih 

memperhatikan lagi asupaan pakan yang di berikan kepada ternak. 
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Lampiran 1. Analisis Data Kandungan Mineral Kalsium Darah Sapi Pesisir Dan 

Sapi Bali di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan 

Descriptive Statistics 

  

N Mean 
Std. 

Deviation 

Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 

calsium 
pakan 
SP 

6 .94 .122 .299 

calcium 
pakan 
SB 

6 .69 .194 .476 

Valid N 
(listwise) 6       

 

 

Lampiran 2. Analisis Data Kandungan Mineral Fosfor Darah Sapi Pesisir Dan 

Sapi Bali di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan 

Descriptive Statistics 

  

N Mean 
Std. 

Deviation 

Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 

Fospor 
Sapi 
Pesisir 

6 7.32 .697 1.708 

Fospor 
Sapi Bali 

6 6.42 .659 1.614 

Valid N 
(listwise) 6       

 

Lampiran 3. Analisis Data Kandungan Mineral Magnesium Darah Sapi Pesisir 

Dan Sapi Bali di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir Selatan 

Descriptive Statistics 

  

N Maximum Mean 
Std. 

Deviation 

Statistic Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 

Magnesium 
Sapi 
Pesisir 

6 4 2.75 .255 .625 

Magnesium 
Sapi Bali 6 5 3.22 .340 .833 

Valid N 
(listwise) 6         
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Lampiran 4. Analisis Data Kandungan Mineral Kalsium Pakan Hijauan Sapi 

Pesisir Dan Sapi Bali di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan 

Descriptive Statistics 

  

N Mean 
Std. 

Deviation 

Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 

calsium 
pakan 
SP 

6 .94 .122 .299 

calcium 
pakan 
SB 

6 .69 .194 .476 

Valid N 
(listwise) 6       

 

Lampiran 5. Analisis Data Kandungan Mineral Fosfor Pakan Hijauan Sapi 

Pesisir Dan Sapi Bali di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan 

Descriptive Statistics 

  

N Mean 
Std. 

Deviation 

Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 

Fos SP 6 .73 .038 .093 

Fos SB 6 .68 .043 .105 

Valid N 
(listwise) 6       

 

Lampiran 6. Analisis Data Kandungan Mineral Magnesium Pakan Hijauan Sapi 

Pesisir Dan Sapi Bali di Kecamatan Sutera Kabupaten Pesisir 

Selatan 

Descriptive Statistics 

  

N Mean 
Std. 

Deviation 

Statistic Statistic 
Std. 
Error Statistic 

mag SP 6 .71250 .051442 .126008 

mag SB 6 .69300 .050245 .123076 

Valid N 
(listwise) 6       
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Lampiran 7.  Dokumentasi Penelitian 

  

Sapi Bali Sapi Pesisir 

  

Proses pengambilan sampel Sampel Darah 

  

Serum sebelum dipisahkan Serum 
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